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N ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendorong siswa untuk meningkatkan kerja sama
mereka. Pemilihan dan penentuan metode pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik materi yang diajarkan diharapkan akan memudahkan siswa dalam
memahami materi tersebut. Selain itu siswa bisa lebih berperan aktif dalam proses
belajar mengajar. Salah satu metode pembelajaran yang lebih menekankan pada
keaktifan siswa adalah metode pembelajaran kooperatif model NHT (Numbered
Heads Together). Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran
kooperatif model Numbered Head Together berpengaruh terhadap hasil belajar
kewirausahaan pada siswa XII AK 2 . Hal ini dapat dilihat dari semakin
mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru (ketuntasan
belajar meningkat dari sklus I, 11, dan II) yaitu masing-masing 68.18%. 77.27%,
dan 86,36%. Pada siklus 11 ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model NHT

PENDAHULUAN
Salah satu upaya yang telah

dilakukan pemerintah guna
meningkatkan mutu pendidikan di
Indonesia adalah dengan

mengadakan perubahan kurikulum,
yaitu dari Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) atau kurikulum
2004 menjadi  Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) atau
kurikulum 2006. Ada perbedaan
yang mendasar dari kedua kurikulum
tersebut yaitu, jika KBK disusun
oleh pemerintah pusat maka KTSP
disusun dan dilaksanakan di masing-
masing satuan pendidikan dengan
tetap mengacu pada standar nasional
pendidikan yang telah ditetapkan
oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP).

Dalam  mengajar  guru
hendaknya lebih kreatif ~dalam
memilih metode-metode

Guru SMA Negeri 3 Tebing Tinggi

pembelajaran yang sesuai dengan
keadaan serta kondisi lingkungan di
mana dia mengajar. Pemilihan dan
penentuan metode  pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik
materi vang diajarkan diharapkan
akan memudahkan siswa dalam
memahami materi tersebut. Selain itu
siswa bisa lebih berperan aktif dalam
proses belajar mengajar.

Selama ini siswa selalu
terkondisikan  untuk  menerima
informasi apa adanya, sehingga
siswa cenderung pasif dan menunggu
diberi informasi tanpa berusaha
menemukan informasi tersebut. Hal
itu menyebabkan siswa hanya
mampu untuk menghapal tanpa
memahami materi yang telah
diterimanya. Maka dari itu agar
siswa lebih bisa lagi mengasah
kreatifitasnya diperlukan sebuah
metode pembelajaran baru yang
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menekankan  keaktifan  siswa.
Dengan  diterapkannya  variasi
metode pembelajaran  diharapkan

akan menumbuhkan motivasi dan
minat siswa dalam proses belajar
mengajar untuk  meningkatkan
prestasi belajarnya. Selain itu metode
pembelajaran yang bervariasi akan
lebih meningkatkan keaktifan siswa
serta membuat siswa dapat lebih
memahami materi yang diberikan
sehingga bisa menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu
metode pembelajaran yang lebih
menekankan pada keaktifan siswa

adalah  metode  pembelajaran
kooperatif model NHT (Numbered
Heads Together).

Numbered Heads Together
adalah metode pembelajaran dengan
sistem penomoran yang
mengutamakan pola interaksi antar
siswa yang terbentuk  dalam
kelompok siswa dan  selalu
bekerjasama secara kooperatif dalam
menjawab pertanyaan yang diberikan
guru. Untuk lebih mengetahui
keefektifan metode tersebut peneliti
mencoba untuk melakukan Penelitian
Tindakan Kelas di SMK Negeri |
Tebing Tinggi. Sekolah ini dipilih
karena  peneliti termasuk guru
disekolah tersebut yang mengasuh
mata pelajaran Kewirausahaan.

Berdasarkan penjelasan  di
atas peneliti berkeinginan melakukan
penelitian yang berjudul “Upaya

meningkatkan Prestasi Belajar
Kewirausahaan dengan Model
Struktural Numbered Heads
Together di SMK Negeri 1 Tebing
Tinggi”.
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Dan latar belakang masalah
yang telah dikemukakan di atas,
maka timbul  masalah-masalah
sebagai berikut:

a. Rendahnya Kemampuan siswa
untuk membuat proposal usaha

b. Kurang disiplin siswa dalam
mengikuti ~ mata  pelajaran
kewirausahaan

c. Rendahnya minat siswa untuk
mengikuti pelajaran.

Merujuk pada uraian latar
belakang, dapat dikaji ada beberapa

permasalahan yang  dirumuskan
sebagai berikut: Apakah
pembelajaran  kooperatif ~ model
Numbered Head Together

berpengaruh terhadap hasil belajar
kewirausahaan Pada Siswa Kelas XII
AK 2. Beberapa tinggi tingkat
penguasaan  materi  penyusunan
proposa Usaha dengan diterapkannya
metode pembelajaran  kooperatif
model Numbered Head Together
Pada Siswa Kelas X1l AK 2.

Tujuan Umum. Hasil dan

temuan  penelitian ini  dapat
memberikan  informasi  tentang
pembelajaran  kooperatif =~ model

Numbered Head Together dalam
pembelajaran kewirausahaan dengan

materi  Kemampuan = Membuat
Proposal Usaha.
Tujuan  Khusus.  Untuk

meningkatkan prestasi siswa dalam
membuat Proposal Usaha dengan
menggunakan model pembelajaran
Numbered Head Together pada
siswa Kelas XII AK 2 SMK Negeri
1 Tebing Tinggi. Untuk mengetahui
kemampuan siswa membuat proposal
usaha dengan menggunakan metode
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struktural model NHT (Numbered
Heads Together). Untuk mengetahui
kendala-kendala  yang  dihadapi
dalam menerapkan metode tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan
penelitian tindakan (action research),
karena penelitian dilakukan untuk
memecahkan masalah pembelajaran
di kelas. Penelitian ini juga termasuk
penelitian deskriptif, sebab
menggambarkan bagaimana suatu
teknik pembelajaran diterapkan dan
bagaimana hasil yang diinginkan
dapat dicapai. Dalam penelitian
tindakan ini menggunakan bentuk
guru sebagai peneliti, penanggung
jawab penuh penelitian ini adalah
guru. Tujuan utama dari penelitian
tindakan ini adalah untuk
meningkatkan hasil pembelajaran di
kelas dimana guru secara penuh
terlibat dalam penelitian mulai dari
perencanaan, tindakan, pengamatan,
dan refleksi. Dalam penelitian ini
peneliti tidak bekerjasama dengan
siapapun, kehadiran peneliti sebagai
guru di kelas sebagai pengajar tetap
dan dilakukan seperti biasa, sehingga
siswa tidak tahu kalau diteliti.
Dengan cara ini  diharapkan
didapatkan data yang seobjektif
mungkin demi kevalidan data yang
diperlukan.

Tempat penelitian adalah
tempat yang digunakan dalam
melakukan penelitian untuk
memperoleh data yang diinginkan.
Penelitian ini bertempat di SMK
Negeri 1 Tebing Tinggi. Waktu
penelitian adalah waktu
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berlangsungnya penelitian atau saat
penelitian  ini dilangsungkan.
Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan September semester ganjil
tahun pelajaran 2014/2015. Subyek
penelitian adalah siswa-siswi Kelas
XII AK 2 tahun pelajaran 2014/2015
pada pokok bahasan Cara Membuat

Proposal Usaha.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Menurut Tim Pelatih Proyek PGSM,
PTK adalah suatu bentuk kajian yang
bersifat reflektif oleh pelaku tindakan
yang dilakukan untuk meningkatkan
kemantapan rasional dari tindakan
mereka dalam melaksanakan tugas,
memperdalam pemahaman terhadap
tindakan-tindakan yang dilakukan
itu, memperbaiki  kondisi
dimana  praktek = pembelajaran
tersebut dilakukan (dalam Mukhlis,
2000: sistem pengajaran yang telah
dilaksanakan.

serta

Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari:

a. Silabus, yaitu  seperangkat
rencana dan pengaturan tentang
kegiatan pembelajaran
pengelolahan  kelas,  serta
penilaian hasil belajar.

b. Rencana Pelajaran (RP), yaitu
merupakan perangkat
pembelajaran yang digunakan
sebagai pedoman guru dalam
mengajar dan disusun untuk tiap
putaran. Masing-masing RP
berisi kompetensi dasar,cara
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Membuat ~ Proposal  Usaha
indikator  pencapaian  hasil
belnjar,  (ujuan  pembelajaran
khusus, dan kegintan  belajar

mengajar,

Lembar Kegintan Siswa

Lembar  kegiatan ini yang
dipergunakan siswa untuk membantu
proses  pengumpulan  data  hasil
kegiotan belajar mengajar.

Tes formatif
Tes ini disusun berdasarkan
tujuan  pembelajaran  yang  akan
dicapai, digunakan untuk mengukur
kemampuan  pemahaman  konsep
kewirausahaan pada pokok bahasan
merumuskan  solusi  masalah  Tes
formatil” ini diberikan setiap akhir
putaran,
Data penclitian yang diperoleh
berupa hasil uji coba item butir soal,
data observasi berupa  pengamatan

pengelolaan pembelajaran kooperatif

model Numbered Head Together dan
pengamatan aklivitas siswa dan guru
pada akhir pembelajaran, dan data tes
formatif siswa pada sctiap siklus.
Data hasil uji coba item bulir soal
digunakan untuk mendapatkan  tes
yang betul-betul mewakili apa yang
diinginkan,  Data lembar observasi
diambil dari dua pengamatan yaitu
data  pengamatan  pengclolaan
pembelajaran  kooperatif  modcl
Numbered Head Together yang
digunakan  untuk  mengetahui
pengaruh penerapan model
pembelajaran  kooperatif  modcl
Numbered Head Together dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa
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dan data pengamatan aktivitas siswa
dan guru, Dota tes formatil” untuk

mengelahui — peningkatan  prestayi
belnjr  siswa  setelah  diterapkan
pembelajaran kooperatil” maodel

Numbered Head Together.

SIKLUS |

a. luhap Perencanaan, Pada tahap
ini  peneliti  mempersiapkan
perangkat pembelajaran  yang
terdiri dari rencana pelajaran |,
soal tes formatif | dan alat-alat
pengajaran yang mendukung,

b, Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan

belajar

siklug |

kegiatan
mengajar — untuk
dilaksanakan pada tanggal 10

2014, i
dengan jumlah siswa 22 giswa,

Pelaksanaan

September Kelag
Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai  guru,  Adapun  proses
belajar mengajar mengacu pada
rencana  pelajaran  yang  telah
dipersiapkan. Pengamatan

(0bscrvasi) dilaksanakan
bersamaan  dengan  pelaksaaan
belajar - mengajar  Pada  akhir
proses  belajar mengajar siswa
diberi tes  formatif | dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam proses
belajar - mengajar - yang  telah
dilakukan.

c. Refleksi. Dalam  pelaksanaan
kegiatan  belajar  mengajar
diperoleh informasi  dari hasil
pengamatan schagai berikut: (1)

Guru  kurang  baik  dalam
memotivasi siswa dan dalam
menyampaikan tujuan

pembelajaran, (2) Guru kurang
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baik dalam pengelolaan waktu,
(3) Siswa kurang begitu antusias

selama pembelajaran
berlangsung.
d. Refisi. Pelaksanaan kegiatan

belajar mengajar pada siklus |
ini masih terdapat kekurangan,
sehingga perlu adanya refisi
untuk dilakukan pada siklus
berikutnya: (1) Guru perlu lebih
terampil dalam  memotivasi
siswa dan lebih jelas dalam
menyampaikan tujuan
pembelajaran. Dimana siswa
digjak untuk terlibat langsung
dalam setiap kegiatan yang akan
dilakukan. (2) Guru perlu
mendistribusikan waktu secara
baik dengan menambahkan
informasi-informasi yang dirasa
perlu dan memberi catatan. (3)
Guru harus lebih terampil dan
bersemangat dalam memotivasi
siswa sehingga siswa bisa lebih

antusias.
Dari data di atas dapat
dijelaskan bahwa dengan

menerapkan metode pembelajaran
berbasis masalah diperoleh nilai rata-
rata prestasi belajar siswa adalah
69,09 dan ketuntasan  belajar
mencapai 68,18% atau ada 15 siswa
dari 22 siswa sudah tuntas belajar.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pada siklus pertama secara klasikal
siswa belum tuntas belajar, karena
siswa yang memperoleh nilai > 65
hanya sebesar 68,18% lebih kecil
dari persentase ketuntasan yang
dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal
ini disebabkan karena siswa masih
merasa baru dan belum mengerti apa

p-ISSN: 2407-4926
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yang dimaksudkan dan digunakan
guru dengan menerapkan metode
pembelajaran berbasis masalah.

SIKLUS 11

a. Tahap perencanaan. Pada tahap
ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang
terdiri dari rencana pelajaran 2,
soal tes formatif 1l dan alat-alat
pengajaran yang mendukung.

b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar  untuk  siklus II
dilaksanakan pada tanggal 17
September 2014. di .dengan
jumlah siswa 22 siswa. Dalam
hal ini peneliti bertindak sebagai
guru. Adapun proses belajar
mengajar mengacu pada rencana
pelajaran dengan memperhatikan
revisi pada siklus I, sehingga
kesalah atau kekurangan pada
siklus I tidak terulang lagi pada
siklus 1. Pengamatan
(observasi) dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan
belajar mengajar. Pada akhir
proses belajar mengajar siswa
diberi tes formatif II dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam proses
belajar mengajar yang telah
dilakukan.

c. Refleksi. Dalam pelaksanaan
kegiatan  belajar  diperoleh
informasi dari hasil pengamatan
sebagai berikut: (1) Memotivasi
siswa, (2) Membimbing siswa

merumuskan kesimpulan/
menemukan  konsep. (3)
Pengelolaan waktu.
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II.

Refleksi. Pada tahap ini akah
dikaji apa yang telah terlaksana
dengan baik maupun yang masih
kurang baik dalam proses belajar
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ada dengan tujuan agar pada
pelaksanaan  proses  belajar
mengajar selanjutnya penerapan
pembelajaran kooperatif model
Numbered Head Together dapat

mengajar dengan  penerapan meningkatkan  proses belajar
pembelajaran kooperatif model mengajar  sehingga  tujuan
Numbered Head Together. Dari pembelajaran  dapat  tercapai.
data-data yang telah diperoleh Berdasarkan ~ data  diatas

dapat duraikan sebagai berikut:

diperoleh nilai rata-rata tes

(1) Selama proses belajar formatif sebesar 81,82 dan dari
mengajar guru telah 22 siswa yang telah tuntas
melaksanakan semua sebanyak 19 siswa dan 3 siswa
pembelajaran  dengan  baik. belum mencapai ketuntasan

Meskipun ada beberapa aspek
yang belum sempurna, tetapi

belajar. Maka secara klasikal
ketuntasan belajar yang telah

persentase pelaksanaannya untuk tercapai sebesar 86,36%
masing-masing aspek cukup (termasuk  kategori  tuntas).
besar. (2) Berdasarkan data hasil Hasil pada siklus I ini
pengamatan diketahui bahwa mengalami peningkatan lebih
siswa aktif selama proses belajar baik dari siklus II. Adanya

berlangsung. (3) Kekurangan
pada siklus-siklus sebelumnya
sudah mengalami perbaikan dan
peningkatan sehingga menjadi
lebih baik. (4) Hasil belajar
siswsa pada siklus III mencapai
ketuntasan.

Revisi Pelaksanaan. Pada siklus
[II guru telah menerapkan
pembelajaran kooperatif model
Numbered Head  Together
dengan baik dan dilihat dari
aktivitas siswa serta hasil belajar
siswa pelaksanaan proses belajar
mengajar sudah berjalan dengan

peningkatan hasil belajar pada
siklus III ini dipengaruhi oleh
adanya peningkatan kemampuan
guru dalam menerapkan
pembelajaran berbasis masalah
sehingga siswa menjadi lebih
terbiasa dengan pembelajaran
seperti ini sehingga siswa lebih
mudah dalam memahami materi
yang telah diberikan. Pada siklus
IIT ini ketuntasan secara klasikal
telah sehingga
penelitian ini hanya sampai pada
siklus III.

tercapai,

baik. Maka tidak diperlukan Pembahasan

revisi terlalu banyak, tetapi yang a. Ketuntasan Hasil belajar Siswa

perlu  diperhatikan ~ untuk Melalui hasil peneilitian ini

tindakah selanjutnya adalah menunjukkan bahwa

memaksimalkan dan pembelajaran kooperatif model

mempertahankan apa yang telah Numbered  Head  Together
P-ISSN: 2407-4926 50
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berpengaruh  terhadap hasil
belajar kewirausahaan pada

siswa XII AK 2. Hal ini dapat
dilihat dari semakin mantapnya
pemahaman siswa terhadap
materi yang disampaikan guru
(ketuntasan belajar meningkat
dari sklus I, II, dan II) yaitu
masing-masing 68,18%, 77,27%.
dan 86,36%. Pada siklus III
ketuntasan belajar siswa secara

klasikal telah tercapai.

Kemampuan  Guru  dalam
Mengelola Pembelajaran
Berdasarkan  analisis  data,

diperoleh aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran kooperatif
model Numbered Head Together
dalam setiap siklus mengalami
peningkatan. Hal ini berdampak

positif terhadap peningkatan
prestasi  belajar siswa dan
penguasaan materi pelajaran

yang telah diterima selama ini,
yaitu dapat ditunjukkan dengan
meningkatnya nilai rata-rata
siswa pada setiap siklus yang
terus mengalami peningkatan.

Aktivitas Guru dan Siswa Dalam
Pembelajaran Berdasarkan
analisis data, diperoleh aktivitas
siswa dalam proses
pembelajaran Matematika
dengan pembelajaran kooperatif
model Numbered Head Together
yang paling dominan adalah,
mendengarkan/memperhatikan

penjelasan guru, dan diskusi
antar siswa/antara siswa dengan

guru. Jadi dapat dikatakan
bahwa aktivitas siswa dapat
dikategorikan aktif.

51

SEJ VOLUME 5NO. 2 JUNI 2014

Sedangkan untuk  aktivitag
guru selama pembelajaran telah
melaksanakan langkah-langkah
pembelajaran kooperatif  mode]
Numbered Head Together dengan
baik. Hal ini terlihat dari aktivitas
guru yang muncul di antaranya
aktivitas membimbing dan
mengamati siswa dalam mengerjakan
kegiatan, menjelaskan materi yang
tidak dimengerti siswa, memberi
umpan balik/evaluasi/tanya jawab
dimana prosentase untuk aktivitas di
atas cukup besar.

KESIMPULAN
Dari kegiatan

pembelajaran yang telah dilakukan
selama tiga siklus, dan berdasarkan
seluruh pembahasan serta analisis
yang telah  dilakukan  dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a. Pembelajaran kooperatif model
Numbered Head  Together
memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar
siswa yang ditandai dengan
peningkatan ketuntasan belajar
siswa dalam siklus.

pembelajaran

kooperatif model Numbered

Head Together —mempunyai

pengaruh positif, yaitu dapat

meningkatkan motivasi belajar
siswa dalam belajar matematika,
hal ini ditunjukan dengan
antusias siswa yang menyatakan
bahwa siswa tertarik dan
berminat dengan pembelajaran
kooperatif model Numbered

Head Together sehingga mereka

menjadi  termotivasi  untuk

hasil

setiap
Penerapan
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belajar.
b. Pembelajaran kooperatif model

Numbered  Head  Together
dampak positif
terhadap kerjasama antara siswa,
hal ini ditunjukkan adanya
tanggung jawab dalam
kelompok dimana siswa yang
lebih mampu mengajari
temannya yang kurang mampu.

memiliki
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